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ABSTRAK 
Rumah sakit khusus gigi dan mulut pendidikan (RSKGMP) termasuk fasilitas pelayanan kesehatan 

yang wajib menggunakan rekam medis elektronik (RME) guna meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan khususnya gigi dan mulut. Penggunaan RME yang sesuai tujuan dan harapan dapat 

mempengaruhi kepuasan tenaga kesehatan untuk memicu pelayanan kesehatan yang baik dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi, frekuensi penggunaan, dan penggunaan harian 

RME terhadap kepuasan tenaga kesehatan di RSKGMP Jakarta Selatan. Penelitian dilakukan dengan 

sampel berjumlah 32 tenaga kesehatan yang terdiri dari perawat dan staff rekam medis menggunakan 

desain penelitian cross sectional. Penelitian ini menggunakan teknik PLS-SEM dengan aplikasi 

SmartPLS 4.0 untuk memproses data. Efisiensi rekam medis elektronik secara signifikan meningkatkan 

kepuasan tenaga kesehatan (koefisien 0,390; t-statistik 3,327; p-value 0,001). Frekuensi penggunaan 

rekam medis elektronik secara signifikan berdampak pada peningkatan kepuasan tenaga kesehatan 

(koefisien 0,318; t-statistik 2,024; p-value 0,043). Penggunaan harian rekam medis elektronik secara 

signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan tenaga kesehatan (koefisien 0,357; t-statistik 

2,147; p-value 0,032).. 

 

Kata kunci : efisiensi, frekuensi penggunaan, kepuasan tenaga kesehatan, penggunaan harian, rekam 

medis elektronik 

 

ABSTRACT 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Pendidikan (RSKGMP) is a health public service facility that 

required to use Electronic Medical Records (EMR) to improve the quality of services, especially in 

dental and oral health service. The use of EMR that meets several requirement to achieve better 

expectation and goals can affect satisfaction level of the medical staff to increase health servive 

effectively. This research is to determine the efficiency, frequency of use, and daily use EMR with 

medical staff satisfaction in RSKGMP Jakarta Selatan. This research conducted with 32 samples of 

medical staff consisting of nurse and medical record staff using cross sectional research methode. This 

research uses PLS-SEM techinque with SmartPLS 4.0 software for data processing. The efficiency of 

electronic medical records significantly increases the satisfaction of medical staff (coefficient 0.390; t-

statistic 3.327; p-value 0.001). The frequency of use of electronic medical records significantly impacts 

the increase in satisfaction of medical staff (coefficient 0.318; t- statistic 2.024; p-value 0.043). Daily 

use of electronic medical records significantly contributes to the increase in satisfaction of medical staff 

(coefficient 0.357; t-statistic 2.147; p-value 0.032).  

 

Keywords : daily use, efficiency, electronic medical records, frequency of use, medical staff 

satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) merupakan suatu fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyediakan layanan kesehatan khususnya gigi dan mulut kepada individu dalam upaya guna 
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pengobatan dan pemulihan dengan memerhatikan pelayanan peningkatan kesehatan dan 

pencegahan penyakit yang dilaksanakan melalui pelayanan rawat jalan, gawat darurat, dan 

pelayanan tindakan medis. Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Pendidikan (RSKGMP) 

berperan sebagai sarana proses pembelajaran, pendidikan, serta penelitian bagi profesi tenaga 

kesehatan kedokteran gigi disamping menyelanggarakan kesehatan gigi dan mulut, RSKGMP 

terikat melalui kerjasama dengan fakultas kedokteran gigi (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2004). 

Fasilitas pelayanan kesehatan termasuk RSKGMP wajib menyelenggarakan rekam medis 

elektronik paling lambat tanggal 31 Desember 2023 menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 

24 tahun 2022. Rekam medis elektronik berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, serta pelayanan lain yang dibuat menggunakan sistem elektronik. 

Rekam medis elektronik bertujuan guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, 

memberikan kepastian hukum mengenai penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis, 

menhamin keamanan, dan kerahasiaan rekam medis yang berbasis digital dan terintegrasi 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dapat dinilai efektivitas penerapannya pada 

sebuah sistem informasi dengan adanya indikator tingkat kepuasan oleh para pengguna. 

Kepuasan para pengguna RME dinilai dapat menunjukkan suatu sitem informasi dapat 

memenuhi dan selaras dengan kebutuhan maupun harapan pengguna (Wahyudi & Wahab, 

2024). Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi tingkat kepuasan para pengguna 

menurut (Rabbani et al., 2022) yaitu kemampuan sistem guna kebutuhan fungsional dan 

kesesuaian dengan tujuan serta harapan pengguna RME. Suatu kajian analitik yang dilakukan 

di RS Dr. Oen Kandang Sapi Solo mengenai rasa puas tenaga medis dan juga tenaga kesehatan 

pada implementasi RME menyatakan bahwa kepuasan terdiri dari tujuh dimensi RME yakni 

security (95%), content (89%), timeliness (87%), accuracy (86%), easy to use (85%), speed of 

response (84%), dan format (82%). Pada tahun yang sama, (Nisa & Astuti, 2023) melakukan 

analisis di RSUD Tugurejo mengenai kepuasan pengguna sistem informasi RME dan 

menyatakan bahwa kualitas kepuasaan pengguna RME dipengaruhi oleh kualitas suatu sistem, 

kualitas informasi, dan juga kualiatas layanan dengan nilai 74,8% dengan 25,2% merupakan 

faktor lain yang tidak dikaji. 

Efisiensi dalam penggunaan rekam medis elektronik berkaitan dengan pemanfaatan 

seluruh sumber daya yang ada di rumah sakit agar efisien. Efisiensi merupakan salah satu 

parameter/indikator kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh kinerja suatu organisasi, 

dalam hal ini rumah sakit. Tanpa pengawasan terhadap efisiensi, dapat timbul masalah dari sisi 

pengelolaan yang dapat menimbulkan penyimpangan (Wirajaya & Tunas, 2023). Selain itu 

frekuensi penggunaan juga tidak kalah penting dimana frekuensi merupakan banyaknya 

pengulangan prilaku atau prilaku yang dilakukan berulangulang baik disengaja atau tidak 

disengaja. Frekuensi menunjuk pada sesuatu yang dapat diukur dengan hitungan atau dengan 

waktu (Wahyuliarmy & Sari, 2021). Serta penggunaan harian didefenisikan sebagai tindakan 

menggunakan atau memakai sesuatu. Penggunaan harian juga dapat diartikan sebagai proses, 

cara, atau perbuatan memakai sesuatu secara harian (Qadri, 2020). 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut di daerah Jakarta Selatan merupakan rumah sakit 

khusus gigi dan mulut pendidikan yang telah menggunakan rekam medis elektronik sejak 

Februari 2024. Tujuan penelitian ini yakni mengetahui hubungan penggunaan RME dengan 

kepuasan tenaga kesehatan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Pendidikan daerah Jakarta 

Selatan yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2024, penelitian dilakukan dengan rancangan 
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penelitian analitik dan desain penelitian cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

32 orang tenaga medis yang terdiri dari 16 perawat dan 6 staff rekam medis, serta sering 

menggunakan rekam medis elektronik sehari-hari dalam pekerjaannya. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan secara online melalui kuesioner Microsoft Forms dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk merepresentasikan tingkat respons 

responden terhadap pernyataan yang ada berdasarkan lima ukuran; (1) "sangat tidak setuju", 

(2) "tidak setuju", (3) "netral", (4) "setuju" dan (5) "sangat setuju". Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data statistik deskriptif dan teknik Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS 4.0 untuk memproses data.  

 

HASIL 

 

Berdasarkan tabel hasil responden, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan, yang mencakup 71.875% (23 responden), sementara responden laki-laki 

mencakup 28.125% (9 responden). Berdasarkan usia diperoleh data bahwa responden paling 

banyak memiliki usia 20-30 tahun sebanyak 15 orang (46.875%), usia 31-40 tahun 7 orang 

(21.875%), usia 41-50 tahun 6 orang (18.75%), usia 51-60 tahun (9.375%), dan usia lebih dari 

60 tahun hanya seorang (3.125%). Berdasarkan masa kerja responden paling banyak dengan 

masa kerja 6-10 tahun sebanyak 9 orang (28.125%) , masa kerja 1-5 tahun sebanyak 8 orang 

(25%), masa kerja lebih 21 tahun sebanyak 7 orang (21.875%), masa kerja kurang dari setahun 

sebanyak 4 orang (12,5%), dan paling sedikit dengan masa kerja 11-15 tahun yaitu 2 orang 

(6.25%) dan masa kerja 19-20 tahun yakni 2 orang (6.25%). 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden di RSKGMP Jakarta Selatan Oktober 2024 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 28.125 

Perempuan 23 71.875 

Total 32 100 

Usia   

20-30 Tahun 15 46.875 

31-40 Tahun 7 21.875 

41-50 Tahun 6 18.75 

51-60 Tahun 3 9.375 

> 60 Tahun 1 3.125 

Total 32 100 

Pekerjaan   

Perawat 26 81.25 

Staff Rekam Medis 6 18.75 

Total 32 100 

Pendidikan   

SMA 7 21.875 

D3/D4 13 40.625 

S1 12 37.5 

Total 32 100 

Masa Kerja   

< 1 Tahun 4 12.5 

1-5 Tahun 8 25 

6-10 Tahun 9 28.125 

11-15 Tahun 2 6.25 

16-20 Tahun 2 6.25 

>21 Tahun 7 21.875 

Total 32 100 

 



 Volume 8, Nomor 3, Desember 2024                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 6817 

 

Evaluasi Measurement Model (Outer Model) 

Menurut (Ghozali & Fuad, 2014) tujuan dari evaluasi outer model adalah untuk menilai 

validitas melalui convergent validity dan discriminant validity, serta reliabilitas model yang di 

evaluasi composite reliability serta cronbach’s alpha untuk blok indikatornya. 

 
Tabel 2.  Hasil Pengujian Convergent Validity 
 

Indikator 

Efisiensi 

Rekam 

Frekuensi 

Penggunaan Rekam 

Penggunaan 

Harian Rekam 

Kepuasan 

Tenaga Kesehatan 

Medis 

Elektronik 

Medis 

Elektronik 

Medis 

Elektronik 

 

X1.1 0,922    

X1.2 0,960    

X1.3 0,876    

X2.1  0,819   

X2.2  0,956   

X2.3  0,958   

X2.4  0,961   

X3.1   0,902  

X3.2   0,912  

X3.3   0,915  

Y.1    0,862 

Y.2    0,895 

Y.3    0,893 

Y.4    0,847 

Y.5    0,848 

Y.6    0,838 

Y.7    0,794 

Y.8    0,832 

Y.9    0,886 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa semua indikator variabel penelitian ini 

dinyatakan valid, karena nilai Outer Loadings masing-masing indikator lebih besar dari 0,7. 

Dengan demikian item kuesioner dapat digunakan pada analisis-analisis selanjutnya. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell Larcker Criterion) 
 

Variabel 

Efisiensi 

Rekam Medis 

Elektronik 

Frekuensi 

Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik 

Kepuasan 

Tenaga 

Kesehatan 

Penggunaan Harian 

Rekam Medis 

Elektronik 

Efisiensi Rekam 

Medis Elektronik 

0,920    

Frekuensi 

Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik 

 

0,162 

 

0,926 

  

Kepuasan Tenaga 

Kesehatan 

0,503 0,592 0,856  

Penggunaan Harian 

Rekam Medis 

Elektronik 

 

0,172 

 

0,589 

 

0,611 

 

0,910 

 

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa akar kuadrat dari Average Variance Extracted untuk 

setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk yang satu dan konstruk lainnya 

dalam model. Nilai berdasarkan pernyataan diatas maka konstruk dalam model yang diestimasi 

memenuhi kriteria discriminant validity. 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil pengujian Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alphamenunjukkan nilai yang memuaskan, yaitu semua variabel laten telah 
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reliabel karena seluruh nilai variabel laten memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kuesioner yang digunakan sebagai alat penelitian 

ini telah andal atau konsisten. 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel 
Cronbac h's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Efisiensi Rekam Medis 

Elektronik 

0,909 0,925 0,943 0,847 

Frekuensi Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik 

0,943 0,964 0,960 0,857 

Kepuasan Tenaga Kesehatan 0,954 0,958 0,961 0,732 

Penggunaan Harian Rekam 

Medis Elektronik 

0,897 0,913 0,935 0,828 

 

Inner Model 

 
Tabel 5.  Hasil Model Goodness of Fit 
Uji Saturated model Estimated model 

SRMR 0,094 0,094 

d_ULS 1,692 1,692 

d_G 5,882 5,882 

Chi-square 501,833 501,833 

NFI 0,516 0,516 

 

Nilai NFI mulai 0 – 1 diturunkan dari perbandingan antara model yang dihipotesiskan 

dengan suatu model independen tertentu. Berdasarkan tabel diatas nilai NFI berada pada 0.497 

yang berarti memiliki kecocokan model yang dapat dinyatakan baik (Ghozali & Fuad, 2014). 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Nilai R-Square (R2) 

Kepuasan Tenaga Kesehatan 
R- square R-squared adjusted 

0,603 0,560 

 

Hasil uji nilai R-Square menunjukkan bahwa model penelitian ini dapat menjelaskan 

sekitar 55% dari variabilitas dalam kepuasan tenaga kesehatan, dengan nilai R-Square sebesar 

0,603. Nilai R-Square adjusted yang lebih konservatif, yaitu 0,560, memberikan indikasi 

bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, sekitar 56% variasi dalam 

kepuasan tenaga kesehatan dapat dijelaskan oleh model ini. Kedua nilai ini menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menggambarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan tenaga kesehatan, meskipun masih terdapat faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model ini yang juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan. Dengan 

demikian, model ini dapat dianggap memadai untuk menjelaskan hubungan yang diuji dalam 

penelitian. 

 
Tabel 7.  Hasil Uji f2 Effect Size 
Model f-square 

Efisiensi Rekam Medis Elektronik -> Kepuasan Tenaga Kesehatan 0,369 

Frekuensi Penggunaan Rekam Medis Elektronik -> Kepuasan Tenaga Kesehatan 0,166 

Penggunaan Harian Rekam Medis Elektronik -> Kepuasan Tenaga Kesehatan 0,207 

 

Efisiensi Rekam Medis Elektronik terhadap Kepuasan Tenaga Kesehatan 

Nilai f² = 0,369 menunjukkan pengaruh kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi 

rekam medis elektronik memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan 
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tenaga kesehatan. Efisiensi yang lebih baik pada sistem rekam medis elektronik berperan 

penting dalam memengaruhi persepsi kepuasan tenaga kesehatan. Frekuensi Penggunaan 

Rekam Medis Elektronik terhadap Kepuasan Tenaga Kesehatan Nilai f² = 0,166 menunjukkan 

pengaruh medium. Frekuensi penggunaan rekam medis elektronik memberikan dampak 

moderat terhadap kepuasan tenaga kesehatan. Artinya, semakin sering sistem ini digunakan, 

semakin besar kontribusinya terhadap kepuasan tenaga kesehatan, meskipun pengaruhnya 

tidak sebesar efisiensi. Penggunaan Harian Rekam Medis Elektronik terhadap Kepuasan 

Tenaga Kesehatan Nilai f² = 0,207 menunjukkan pengaruh medium. Penggunaan harian rekam 

medis elektronik memberikan dampak moderat terhadap kepuasan tenaga kesehatan. Ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan rutin rekam medis elektronik membantu meningkatkan 

kepuasan tenaga kesehatan, meskipun dampaknya tidak sebesar faktor efisiensi. 

 
Tabel 8.  Hasil Uji Q-Square 

Kepuasan Tenaga Kesehatan 
SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

288,000 178,479 0,380 

 

Hasil uji Q-Square (Goodness of Fit Model) menunjukkan nilai predictive relevance (Q²) 

sebesar 0,380 untuk variabel kepuasan tenaga kesehatan. Nilai Q² yang lebih besar dari 0 

menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan 

prediksi yang baik, meskipun tidak terlalu tinggi. Nilai Q² sebesar 0,380 mengindikasikan 

bahwa sekitar 38% variabilitas dalam kepuasan tenaga kesehatan dapat dijelaskan oleh model 

yang menggabungkan pengaruh penggunaan rekam medis elektronik. Secara keseluruhan, ini 

menunjukkan bahwa model tersebut relevan dan dapat digunakan untuk prediksi dalam konteks 

penelitian ini, meskipun masih ada faktor lain di luar model yang turut mempengaruhi 

kepuasan tenaga Kesehatan. 

 
Tabel 9.  Hasil Pengujian Hipotesis 

Model Original sample (O) T statistics P values 

Efisiensi Rekam Medis Elektronik 

-> Kepuasan Tenaga Kesehatan 

0,390 3,327 0,001 

Frekuensi Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik -> Kepuasan Tenaga 

Kesehatan 

 

0,318 

 

2,024 

 

0,043 

Penggunaan Harian Rekam Medis Elektronik 

-> Kepuasan Tenaga 

Kesehatan 

 

0,357 

 

2,147 

 

0,032 

 

Efisiensi Rekam Medis Elektronik terhadap Kepuasan Tenaga Kesehatan. Nilai koefisien 

= 0,390, t-statistik = 3,327, dan p-value = 0,001 menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Dengan t-statistik lebih besar dari t-tabel (1,96) dan p-value kurang dari 0,05, hipotesis 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi rekam medis elektronik secara signifikan 

meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan. 

Frekuensi Penggunaan Rekam Medis Elektronik terhadap Kepuasan Tenaga Kesehatan 

Nilai koefisien = 0,318, t-statistik = 2,024, dan p-value = 0,043 menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Dengan t-statistik lebih besar dari t-tabel dan p-value lebih kecil dari 0,05, hipotesis 

diterima. Artinya, semakin sering rekam medis elektronik digunakan, semakin besar 

dampaknya terhadap peningkatan kepuasan tenaga kesehatan. Penggunaan Harian Rekam 

Medis Elektronik terhadap Kepuasan Tenaga Kesehatan Nilai koefisien = 0,357, t-statistik = 

2,147, dan p-value = 0,032 menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan t-statistik lebih 

besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
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bahwa penggunaan harian rekam medis elektronik secara signifikan berkontribusi dalam 

meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan. 

 

PEMBAHASAN  

 

Dalam konsep manajemen layanan kesehatan, penggunaan RME yang efektif mampu 

mengurangi beban administratif, mempercepat proses pencatatan, dan meminimalkan 

kesalahan input data (Ismandani et al., 2023). Adopsi teknologi digital dalam sistem kerja dapat 

meningkatkan produktivitas individu dan mengurangi stres kerja. Tenaga kesehatan yang 

merasakan manfaat langsung dari penggunaan RME, seperti kelancaran alur informasi pasien 

dan pengurangan pekerjaan manual, cenderung menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi terhadap lingkungan kerja (Wahyudi & Wahab, 2024). RME berperan sebagai faktor 

motivator karena memungkinkan tenaga kesehatan untuk lebih fokus pada aspek klinis 

pekerjaan mereka, seperti pelayanan pasien, dibandingkan dengan tugas administratif. Selain 

itu, pengalaman kerja yang lebih lancar dan minim frustrasi akibat sistem manual yang kurang 

efisien memperkuat persepsi positif terhadap tempat kerja (Muhlizardy et al., 2024). Penerapan 

teknologi yang mendukung tugas utama seorang pekerja dapat meningkatkan kepuasan kerja, 

yang pada akhirnya memperkuat pengaruh antara kepuasan tenaga kesehatan dan efektivitas 

sistem yang diterapkan (Simbolon et al., 2024). 

Efisiensi rekam medis elektronik (Electronic Medical Records atau EMR) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat kepuasan tenaga kesehatan. Efisiensi dalam 

penggunaan EMR mengacu pada kemampuan sistem untuk mengoptimalkan alur kerja, 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk tugas administratif, serta meningkatkan keakuratan 

dan ketersediaan data pasien (Gusni & Yunengsih, 2024). Ketika sistem rekam medis 

elektronik dapat berfungsi dengan baik, tenaga kesehatan merasakan pengurangan beban 

administratif yang biasanya menjadi salah satu penyebab stres dalam pekerjaan. Hal ini 

memberikan ruang bagi tenaga kesehatan untuk lebih fokus pada tanggung jawab klinis utama 

tenaga kesehatan, seperti memberikan perawatan berkualitas kepada pasien, yang pada 

akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan tenaga kesehatan dalam bekerja (Ariani, 2023). 

Adopsi teknologi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kesejahteraan 

pengguna. EMR yang efisien mengurangi potensi kesalahan administrasi dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan klinis yang lebih cepat dan akurat. Proses ini tidak hanya memperkuat 

kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya tetapi juga meningkatkan 

kualitas pengalaman kerja tenaga kesehatan (Rizqulloh & Putra, 2024). Dengan demikian, 

efisiensi EMR memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan, 

karena teknologi ini mempermudah tenaga kesehatan untuk mencapai hasil kerja yang optimal 

tanpa terbebani oleh proses manual yang memakan waktu. 

EMR berperan penting dalam menciptakan pengalaman kerja yang lebih positif bagi 

tenaga kesehatan. Sistem yang dirancang untuk mempermudah akses informasi dan 

mengurangi kompleksitas administrasi membantu tenaga kesehatan dalam memenuhi 

kebutuhan operasional sehari-hari dengan lebih cepat dan akurat. Efisiensi ini memberikan 

dampak psikologis yang signifikan, di mana tenaga kesehatan merasa lebih terorganisir, 

produktif, dan dihargai atas pekerjaannya (Nurhayati et al., 2023). 

Frekuensi penggunaan rekam medis elektronik (Electronic Medical Records atau EMR) 

memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan tenaga kesehatan. Semakin sering EMR 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari, semakin besar manfaat yang dirasakan oleh tenaga 

kesehatan (Bashiri et al., 2023). Penggunaan EMR yang rutin memungkinkan tenaga kesehatan 

untuk terbiasa dengan sistem, mengurangi waktu yang diperlukan untuk pencatatan dan 

pencarian data, serta meningkatkan akurasi dan efisiensi kerja. Hal ini tidak hanya 

mempermudah pekerjaan tenaga kesehatan tetapi juga memberikan pengalaman kerja yang 



 Volume 8, Nomor 3, Desember 2024                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 6821 

 

lebih terstruktur dan terkendali, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan tenaga 

kesehatan (Dhakate & Joshi, 2023).Penggunaan yang lebih sering meningkatkan keterampilan 

dan kepercayaan diri pengguna terhadap teknologi tersebut. Interaksi rutin dengan EMR 

membantu tenaga kesehatan menguasai sistem dengan lebih baik, sehingga proses kerja 

menjadi lebih lancar dan bebas dari kendala teknis (Shan et al., 2023). Selain itu, frekuensi 

penggunaan yang tinggi memungkinkan tenaga kesehatan untuk secara langsung merasakan 

manfaat utama EMR, seperti akses data pasien yang cepat dan kemudahan dalam berbagi 

informasi antar tim medis. Kombinasi antara penguasaan sistem dan manfaat yang dirasakan 

ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya 

(Vercell et al., 2023). 

Penggunaan harian rekam medis elektronik (Electronic Medical Records atau EMR) 

memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan tenaga kesehatan. Interaksi harian dengan 

EMR memungkinkan tenaga kesehatan untuk lebih terintegrasi dengan sistem ini, sehingga 

mempermudah pelaksanaan tugas administratif maupun klinis (Dubale et al., 2023). Dengan 

penggunaan yang konsisten setiap hari, tenaga kesehatan mendapatkan manfaat praktis seperti 

akses cepat terhadap data pasien, pencatatan yang lebih akurat, serta pengurangan kesalahan 

dalam proses administrasi. Pengalaman kerja yang lebih lancar dan terorganisir ini memberikan 

dampak positif terhadap tingkat kepuasan tenaga kesehatan (Alhur, 2023). 

Berdasarkan konsep habituasi teknologi, di mana penggunaan teknologi secara rutin 

membantu pengguna mengoptimalkan manfaatnya. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan 

harian EMR menciptakan pola kerja yang lebih efisien, mengurangi waktu yang diperlukan 

untuk beradaptasi dengan sistem, dan meningkatkan kompetensi teknis (Bhanushali et al., 

2024). Selain itu, penggunaan yang konsisten memungkinkan tenaga kesehatan untuk merasa 

lebih percaya diri dalam mengoperasikan sistem EMR, memperkuat persepsi bahwa teknologi 

tersebut benar-benar mendukung kebutuhan pekerjaan tenaga kesehatan (Redding et al., 2023). 

Dengan kata lain, hubungan positif antara penggunaan harian EMR dan kepuasan tenaga 

kesehatan mencerminkan bagaimana rutinitas penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

kualitas pengalaman kerja. 

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

hubungan positif antara penggunaan rekam medis elektronik (RME) dan kepuasan tenaga 

kesehatan. Studi oleh (Ismandani et al., 2023) di Rumah Sakit Dr. Oen Kandang Sapi Solo 

menemukan bahwa implementasi RME meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi beban 

administratif, yang secara langsung berdampak pada kepuasan tenaga kesehatan. Kepuasan 

petugas rekam medis meningkat secara signifikan setelah penerapan RME, menggaris bawahi 

peran teknologi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif (Wahyudi & 

Wahab, 2024). Temuan serupa dilaporkan oleh (Muhlizardy et al., 2024), yang menyoroti 

bahwa RME tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperbaiki 

komunikasi antarstaf kesehatan, mendukung persepsi positif terhadap sistem kerja. 

Penggunaan RME meminimalkan kesalahan dalam pencatatan medis, yang menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kepuasan kerja tenaga kesehatan (Simbolon et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efisiensi, 

frekuensi penggunaan, dan penggunaan harian rekam medis elektronik dengan kepuasan 

tenaga kesehatan di RSKGMP Jakarta Selatan. Efisiensi rekam medis elektronik memiliki 

pengaruh yang paling kuat dalam meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan, diikuti oleh 

penggunaan harian dan frekuensi penggunaan, yang masing-masing memberikan pengaruh 

moderat. Hasil ini mengindikasikan bahwa optimalisasi efisiensi sistem rekam medis 

elektronik, disertai dengan peningkatan pola penggunaan yang konsisten dan frekuensi yang 
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tinggi, dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan dalam menjalankan 

tugasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar RSKGMP Jakarta Selatan terus 

meningkatkan efisiensi sistem rekam medis elektronik dengan memperbaiki fitur dan 

fungsionalitasnya agar lebih mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan tenaga kesehatan. 

Selain itu, diperlukan pelatihan berkala untuk mendorong konsistensi dan frekuensi 

penggunaan sistem tersebut, sehingga penggunaannya menjadi bagian rutin dalam aktivitas 

kerja. Pihak rumah sakit juga dapat menyediakan dukungan teknis yang responsif untuk 

memastikan bahwa tenaga kesehatan merasa nyaman dan puas dalam menggunakan sistem 

rekam medis elektronik secara efektif. 
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